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Abstract. Structural Equation Modeling or abbreviated as SEM is a
combination of factor analysis, regression analysis and path analysis used to
examine the relationship between latent variables. In its development, there are
covariance-based and variant-based SEMs. Variance-based SEM analysis is
present as a solution to the limitations of covariance-based SEM where the
sample size can be very small, the data does not have to have a normal
distribution, and indicators can be reflective and formative. In this study, the
focus is on variant-based SEM analysis using the Generalized Structured
Component Analysis (GSCA) method. Estimating parameters in this analytical
approach uses the Alternating Least Square (ALS). This study aims to determine
the effect of service quality and facilities on student satisfaction in the Statistics
Study Program, FMIPA, Bandung Islamic University. The results of this study
are the quality of services and facilities have an influence on student satisfaction
where campus facilities have an effect of 34.1%, while the quality of service is
18% and the remaining 47.9% is influenced by other variables not explained in
this study. Where the FIT value is 0.5686 which shows that the model is able to
explain about 56.86% of the variation from the data.

Keywords: Structural Equation Modeling, Generalized Structured
Component Analysis, Alternating Least Square, Service Quality.

Abstrak. Structural Equation Modeling atau yang disingkat SEM merupakan
kombinasi antara analisis faktor, analisis regresi dan analisis jalur yang
digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel laten. Dalam
perkembangannya, terdapat SEM berbasis kovarian dan berbasis varian. Pada
analisis SEM berbasis varian hadir sebagai solusi terhadap keterbatasan SEM
berbasis kovarian dimana ukuran sampel bisa sangat kecil, data tidak harus
berdistirbusi normal, dan indikator dapat berbentuk reflektif dan formatif. Pada
penelitian ini fokus pada analisis SEM yang berbasis varian yaitu dengan
menggunakan metode Generalized Structured Component Analysis (GSCA).
Pendugaan parameter pada pendekatan analisis ini menggunakan Alternating
Least Square (ALS). Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara kualitas pelayanan dan fasilitas terhadap kepuasan mahasiswa Program
Studi Statistika FMIPA Universitas Islam Bandung. Hasil dari penelitian ini
adalah kualitas layanan dan fasilitas memberikan pengaruh terhadap kepuasan
mahasiswa dimana fasilitas kampus berpengaruh sebesar 34,1% sedangkan
kualitas layanan sebesar 18% dan sisanya 47,9% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Dimana Nilai FIT sebesar 0,5686
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yang menunjukan bahwa model mampu menjelaskan sekitar 56,86% variasi dari

data.

Kata kunci: Structural Equation Modeling, Generalized Structured

Component Analysis, Alternating Least Square, Kualitas Layanan.

1. Pendahuluan

Structural Equation Modeling atau yang disingkat SEM merupakan kombinasi antara analisis
faktor, analisis regresi dan analisis jalur yang digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel
yang kompleks baik recursive maupun non-recursive untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai keseluruhan model. Dalam perkembangannya, terdapat SEM berbasis
kovarian dan berbasis varian. SEM yang berbasis varian hadir sebagai solusi terhadap
keterbatasan SEM berbasis kovarian yang membutuhkan beberapa asumsi penting seperti
ukuran sampel yang besar, data yang harus berdistribusi normal, dan indikator harus reflektif.
Pada analisis SEM berbasis varian asumsi tersebut dapat ditiadakan dimana ukuran sampel
kecil, data tidak harus berdistirbusi normal, dan indikator dapat berbentuk reflektif dan formatif.
(Haryono, 2017)

Pada tahun 2004, Hwang dan Takane mengusulkan metode baru untuk SEM dengan
nama Generalized Structured Component Analysis (GSCA). GSCA dikembangkan untuk
melengkapi kekurangan yang ada pada PLS yaitu dalam overall goodness of fit model.
Pendugaan parameter pada pendekatan analisis ini menggunakan Alternating Least Square
(ALS).

Generalized Structured Component Analysis (GSCA) merupakan metode yang
digunakan untuk melihat hubungan antar variabel laten (variabel yang tidak dapat diukur secara
langsung). Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kualitas layanan dan
fasilitas terhadap kepuasan mahasiswa Program Studi Statistika FMIPA Universitas Islam
Bandung.

2. Landasan Teori

Model Generalized Structured Component Analysis (GSCA)

GSCA adalah metode yang dikembangkan oleh Hwang dan Takane (2004) sebagai pendekatan
berbasis komponen untuk SEM, dimana peubah laten didefinisikan sebagai komponen atau
komposit tertimbang dari peubah yang diamati (indikatornya). GSCA sendiri memiliki berbagai
kelebihan dibandingkan dengan pendekatan yang lain. Pertama, GSCA tidak memerlukan
asumsi normal multivariat. Kedua, dapat digunakan untuk sampel kecil (small sample). Ketiga,
GSCA tidak terjadi inadmissible solutions seperti ragam yang negatif dan faktor korelasi lebih
dari |1|. Keempat, pendekatan menghasilkan penduga yang unik dari skor peubah laten. Kelima,
pada GSCA meyediakan ukuran kesesuaian model guna pengujian teori dan perbandingan
model (Hwang dan Takane, 2004).
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Gambar 1. Model Generalized Structured Component Analysis (GSCA)

keterangan:
z4; = nilai indikator 1 untuk pengamatan ke- i
z;; = nilai indikator i untuk pengamatan ke- j
y; = variabel laten untuk pengamatan ke- i
w; = bobot komponen untuk variabel eksogen ke- i
¢; = loading hubungan variabel laten dengan indikator ke- i
b = koefisien jalur pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen
d = sisaan variabel eksogen terhadap variabel endogen
e; = sisaan indikator terhadap variabel laten ke- i
i=12,...,j
Jj = banyak indikator
Generalized Structured Component Analysis (GSCA) merupakan SEM yang terdiri dari
gabungan tiga sub model yaitu model pengukuran, model struktural dan model pembobotan
adapun persamaan dari ketiga sub model tersebut adalah sebagai berikut:
1. Model Pembobotan
Model yang mengambarkan hubungan antara variabel laten dengan indikator formatif,
secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:
Yi = WZi (21)
2. Model Pengukuran
Model yang mengambarkan hubungan antara variabel laten dengan indikator reflektif,
secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:
zZ; = CY! + &; (22)
3. Model Struktural
Model struktural menggambarkan hubungan di antara variabel-variabel laten, dapat
dinyatakan seperti persamaan di bawah ini:

yi=By+d ...(2.3)
GSCA mengabungkan ketiga persamaan di atas menjadi persamaan tunggal seperti berikut :
zZi1 _ €1, , [
yf-] = [B]gl + [l -24)
_ L [€
[ ]2 = [C]wai + ] 23
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Vz; =AWz, + E ...(2.6)
. _ | _ C _[&i o .
dimana V = [W]’ A= [B]’ E = [d]’ dan I adalah matriks identitas.

Dari persamanaa (2.6) dapat ditulis menjadi ZV = ZWA + E apabila semua vektor z;
digabungkan menjadi matriks kemudian ditranspose, sehingga dapat dilambangkan dengan
matriks Z yang berukuran n X j. Matriks Z merupakan matriks semua indikator dengan obyek
sebanyak n dan indikatornya sebanyak j. Kemudian matriks ¥V yang merupakan matriks
component weight yang berhubungan dengan variabel endogen ditranspose schingga Vz;
menjadi ZV. Dalam suatu persamaan ruas kiri ditranspose maka ruas kanan ditranspose,
sehingga matriks AW z; menjadi ZW A. Matriks indikator endogen [ZV] dilambangkan dengan
W dan untuk matriks indikator eksogen [ZW] dilambangkan dengan I, sehingga menjadi
persamaan tunggal pada persamaan (2.7).

¥Y=TA+E ...(2.7)
Persamaan ini dikatakan sebagai model GSCA (Hwang dan Takane,2004).
Evaluasi Model GSCA
Pada analisis GSCA evaluasi terhadap model dilakukan tiga tahap yaitu :pertama evaluasi
terhadap model pengukuran dengan melihat convergent validity dinilai berdasarkan nilai
loading factor masing-masing indikator pembentuk konstruk laten. Suatu konstruk laten dinilai
mempunyai convergent validity yang baik jika nilai loading factor lebih dari 0,70 dan
signifikan'"). diskriminant validity yang baik jika nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih
besar daripada nilai korelasi antara konstruk lainnya dalam model, jika AVE variabel laten lebih
besar dari korelasi dengan seluruh variabel laten lainnya maka dikatakan memiliki discriminant
validity yang baik!?!. Internal concistency reliability diuji dengan teknik Alpha Cronbach
dimana kelompok indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas internal
konsistensi yang baik jika memiliki alpha > 0,65,

Kedua evaluasi model strukturalnya dengan melihat koefisien jalur dari variabel
eksogen ke endogen dan melihat nilai signifikansi. Ketiga melihat over all goodnes of fit model
dengan uji FIT direkomendasikan nilainya lebih besar atau sama dengan 0,50.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data

Pada penelitian ini ingin melihat pengaruh kualitas layanan dan fasilitas terhadap kepuasan
mahasiswa Program Studi Statistika FMIPA Universitas Islam Bandung. Data yang diperoleh
menggunakan skala likert (ordinal) sedangkan analisis dengan menggunakan metode GSCA
minimal menggunakan skala interval sehingga skala tersebut harus ditingkat dengan
menggunakan sucsesive interval (Lampiran 2) agar dapat dilakukan analisis. Data yang sudah
ditingkatkan disajikan dalam Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 1. Data Pengaruh Kualitas Layanan dan Fasilitas Terhadap Kepuasan Mahasiswa
Program Studi Statistika FMIPA Universitas Islam Bandung.

No . o Kepuasan
Kualitas Layanan Fasilitas Kampus Mahasiswa

721 |72 |73 |74 |75 |Z6 |77 |78 |79 |710 711 | 712

3,08 | 2,52 | 3,89 557 508]421]291|215]100] 437| 386| 4,69
431 ] 425 425]|4,55| 418|391 |3,00| 397|346 387| 3,86| 4,16
431]3,65]| 389|448 3,79] 334 2,60] 2,60 | 346 | 3,50| 337 | 2,70
431]3,65]| 389|448 3,79 3,34 | 2,60 | 2,60 | 346 | 3,50| 337 | 2,70

o | [N |

221 | 432[ 4,71 | 3,89 ] 5,07 ] 4,18 | 3,34 | 2,18 ] 3,56 | 3,51 3,87 3,86 | 4,16

Menaksir Parameter
Penaksiran parameter untuk model pengukuran (loading) dan penaksiran parameter untuk
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model struktural (koefisien jalur).

Tabel 2. Nilai Taksiran Parameter

Indikator/parameter Taksiran
Z1 (Tangible) 0,7677
72 (Reliabilitas) 0,7647
Z.3 (Responsiveness) 0,8473
74 (Assurance) 0,7304
75 (Empathy) 0,8612
76 (Fasilitas akademik) 0,8795
77 (Fasilitas non akademik) 0,8591
78 (Fasilitas penunjang) 0,8347
79 (Fasilitas publik) 0,6949
710 (Kualitas yang dirasakan) 0,8682
Z11 (Nilai yang dirasakan) 0,8631
712 (Image) 0,8072
Y1~Y3 0,4243
Y2~Y3 0,5840

Berdasarkan hasil diatas:

a.) Pada variabel kualitas layanan (y;) indikator yang paling berpengaruh adalah Zs
(Empathy) dengan nilai loading 0,8612, pada variabel fasilitas kampus (y,) adalah Zs
(fasilitas akademik) dengan nilai loading 0,8795 dan pada variabel kepuasan mahasiswa
(y3) indikator yang paling berpengaruh adalah Z;o (Kualitas yang dirasakan) dengan

nilai loading 0,8682.

b.) Untuk melihat variabel mana yang memberikan pengaruh paling besar yaitu dengan
melihat nilai koefisien determinasi (R?). Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa
fasilitas kampus memberikan pengaruh yang cukup besar kepada kepuasan mahasiswa
dari pada kualitas layanan. Dimana nilai R’nya adalah 0,341 atau sebesar 34.1%
sedangkan untuk kualitas layanan sebesar 0,18 atau sama dengan 18% dan sisanya dari
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sehingga dapat ditulis model

struktural sebagai berikut: y; = 0,4243y; + 0,584y,.

Tabel 3. Nilai Koefisien Determinasi

Variabel Koefisien Determinasi
Gamma 1 0,180
Gamma 2 0,341
Gamma 3 0

Volume 6, No. 2, Tahun 2020

ISSN: 2460-6456



GSCA Model untuk Menentukan Pengaruh Kualitas Layanan dan Fasilitas terhadap ...|

@—P Tangible (z1)
0,7677
Reliabilitas (22) AN
0,7647
Kualitas
(63 Responsiveness (23) 0,8473
Pelayanan (y1)
Y 0,7304
64
08612

es5 Impahty z5)

Fasilitas Akademik
(26)
08795
(e7 Fasilitas Non
Akademik (27) 08591
- Fasilitas Penunjang 08347
(e8
(28)

0,6949

Kualitas yang
04243 dirasakan (z10)

08682

Nilai yang dirasakan
=

Fasilitas
Kampus (y2)

(e9 Fasilitas Publik z9)

Gambar 1. Diagram Kepuasan Mahasiswa Berdasarkan Kualitas Layanan dan Fasilitas

Kampus.

Evaluasi Model Pengukuran

77

Evaluasi model pengukuran dilakukan terhadap indikator dari variabel laten dengan melakukan

uji validitas dan reliabilitas.
1. Uji validitas

Pada uji validitas digunakan nilai loading untuk melihat validitas dari instrument penelitian.
Berdasarkan hasil yang di peroleh pada tabel 4.5 nilai loading > 0,6 pada semua indikator, hal

ini menunjukan bahwa instrument dari ketiga variabel laten valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Setiap Indikator

Indikator Taksiran
71 0,7677
72 0,7647
73 0,8473
74 0,7304
75 0,8612
76 0,8795
77 0,8591
78 0,8347
79 0,6949
710 0,8682
711 0,8631
712 0,8072

2. Uji Reliabilitas

Untuk melihat reliabilitas digunakan uji 4lpha Cronbach, dimana diperoleh hasilnya sebagai

berikut:
Tabel 5. Hasil Pengujian Alpha Cronbach

Alpha Cronbach
Gamma 1 0,8540
Gamma 2 0,8356
Gamma 3 0,8017
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Berdasarkan hasil diatas variabel laten kepuasan mahasiswa, fasilitas kampus dan

kepuasan mahasiswa memiliki nilai alpha > 0,6. Hal ini menunjukan bahwa indikator reliabel.

Evaluasi Model Struktural
Evaluasi model pengukuran dilakukan dengan menggunakan uji koefisien jalur dimana
diperoleh nilai koefisien jalur sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Koefisien Jalur

Parameter Taksiran Std.Error p-value
Y1~Y3 0,4243 0,0784 107
Y2~V3 0,584 0,0845 100

Dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: y; = 0 (Tidak ada pengaruh antara variabel eksogen terhadap variable endogen)
Hi:y; #0,i = 1,2 (Ada pengaruh antara variabel eksogen terhadap variable endogen)
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:

a.

b.

Kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa, dengan nilai koefisien jalur
=0,4243 dan p-value = < 0,001 adalah signifikan.

Fasilitas kampus berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa, dengan nilai koefisien jalur
= 0,584 dan p-value = < 0,001 adalah signifikan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan dan fasilitas mempengaruhi kepuasan
mahasiswa.

Evaluasi Model Secara Keseluruhan (overall goodness of fit model)

Berdasarkan hasil diperoleh pada tabel 4.11 nilai FIT = 0,5686 menunjukan bahwa secara
keseluruhan model sudah baik karena sebesar 56,86% keragaman variabel kualitas layanan dan
fasilitas kampus dapat menjelaskan keseluruhan model.

Tabel 7. Model FIT Berdasarkan Hasil Output GSCA

Measure
FIT 0,5686
Adjusted FIT (AFIT) 0,5644

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV maka diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1.

Kualitas layanan dan fasilitas kampus memberikan pengaruh terhadap kepuasan
mahasiswa di Program Studi Statistika FMIPA Universitas Islam Bandung. Artinya
bahwa kualitas layanan dan fasilitas kampus yang diberikan oleh dosen dan staf
administrasi kampus sudah memberikan kepuasan yang cukup besar kepada mahasiswa
terutama pada fasilitas akademik yang disediakan oleh kampus. Namun ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan seperti pada kualitas layanan yang dirasakan mahasiswa kurang
dalam hal kenyamanan dan keamanan selama di kampus, dan fasilitas publik seperti
toilet umum dan mushola yang bersih juga sangat kurang sehingga perlu adanya
penaganan lebih dari pihak UNISBA agar kepuasan yang dirasakan oleh mahasiswa lebih
maksimal lagi.

Semua faktor yang terlibat dalam penelitian untuk mengukur kepuasan mahasiswa
Program Studi Statistika memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
mahasiswa. Variabel yang memberikan pengaruh paling besar terhadap kepuasan
mahasiswa adalah fasilitas kampus sebesar 34,1% sedangkan kualitas layanan hanya
sebesar 18% dan sisanya sebesar 47,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
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dijelaskan di dalam penelitian ini.

5. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah untuk
penelitian selanjutnya tentang kepuasan mahasiswa dapat dijadikan sebagai patokan dalam
menentukan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepuasan mahasiswa serta dapat
menggunakan metode GSCA dengan menggunakan second order sehingga data yang digunakan
dengan skala ordinal memadai.
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